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Self-efficacy of Blind Students Viewed from Social Support 

Beta Hasna Afif 

18107010032 

ABSTRACT 

Abstract. The physical limitations of blind students often have an impact on their psychological 

problems, such as lack of self-efficacy. Good self-efficacy will make students have confidence in 

their abilities and have the confidence to overcome problems that will occur. Self-efficacy can be 

influenced by several things, one of which is social support. This study was conducted to determine 

the role of social support on the self-efficacy of blind students. This study uses a quantitative 

correlational research method with 32 subjects. This study uses two scales, namely the self-efficacy 

scale and the social support scale. This study uses a simple linear regression analysis technique 

with the finding that social support has a role or 65,2% in shaping the self-efficacy of blind 

students. The implications of the research findings indicate that blind students need to get adequate 

social support from parents, friends, teachers and schools to grow their self-efficacy. 

Keyword: Self-Efficacy, Blind Student, Social Support 
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Efikasi Diri Siswa Tunanetra Ditinjau Dari Dukungan Sosial 

Beta Hasna Afif 

18107010032 

INTISARI 

Intisari. Kondisi keterbatasan fisik siswa tunanetra kerap kali berdampak pada permasalahan 

psikologisnya, seperti kurangnya efikasi diri. Efikasi diri yang baik akan membuat siswa memiliki 

keyakinan pada kemampuan dan memiliki keyakinan untuk mengatasi masalah yang akan terjadi. 

Efikasi diri dapat dipengaruhi beberapa hal, salah satunya adalah dukungan sosial. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui peran dukungan sosial terhadap efikasi diri siswa tunanetra. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional dengan subjek berjumlah 32 orang. 

Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala efikasi diri dan skala dukungan sosial. Peneliti 

menggunakan Teknik analisis regresi linier sederhana dengan temukan bahwa dukungan sosial 

memiliki peran sebesar 65,2% dalam membentuk efikasi diri siswa tunanetra. Implikasi temuan 

penelitian menunjukkan bahwa siswa tunanetra perlu mendapatkan dukungan sosial yang memadai 

dari orangtua, teman, guru, dan sekolah untuk menumbuhkan efikasi dirinya.       

Kata kunci: Efikasi diri, Tunanetra, Dukungan Sosial    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk menolong sebuah peradaban yang 

digunakan untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia (Suaidah, 2021). Untuk 

mendukung pendidikan negara, pemerintah membuat undang-undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dengan bunyi “Pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 

bangsa dan negara” (Kemendikbud, 2016). 

Dewasa ini, pendidikan telah mengarah pada era pendidikan inklusif (PI). 

Anak-anak dengan kebutuhan khusus (ABK) atau anak difabel mulai mendapatkan 

perlakuan dan penghormatan yang semakin manusiawi dan rinci. Pendidikan 

inklusi di Amerika Serikat misalnya, cepatnya perkembangan pendidikan inklusif 

ditandai dengan keterkaitan berbagai unsur dalam pendidikan. Sama halnya di 

Jepang, anak difabel serta orang tuanya memiliki kebebasan untuk menyekolahkan 

anaknya atas keinginan anak, anak difabel akan diterima oleh sekolah yang telah 

memiliki pelayanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya. Pendidikan 

inklusif ini mulai berkembang di Indonesia, berbagai wilayah diberikan 

pendampingan dengan tujuan dapat menerapkan pendidikan inklusif (Lattu, 2018). 

Untuk mendukung pendidikan inklusi, pemerintah mengesahkan undang-

undang Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 yang mewajibkan setiap kecamatan 

di Indonesia memiliki satu sekolah dasar (SD) dan satu sekolah menengah pertama 

(SMP) inklusi. Sekolah ini akan memberikan akses untuk upaya mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki anak berkebutuhan khusus. Sehingga sekolah inklusi 

diharapkan dapat memberi peluang kepada anak dengan kebutuhan khusus untuk 

mencapai prestasi. Undang-undang No. 70 Tahun 2009 juga menjelaskan bahwa 

tujuan pendidikan inklusi adalah memberi kesempatan yang sama pada siswa 

dengan kebutuhan khusus atau difabel dengan siswa lainnya serta menghasilkan 
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sekolah sebagai lembaga pendidikan yang menghargai perbedaan dan tidak 

diskriminatif bagi semua peserta didik (Kemendikbud, 2016). 

Sebagai warga negara, anak difabel memiliki hak untuk mendapatkan 

pendidikan pada seluruh aspek secara terbuka, hal ini merupakan konsep dasar dari 

pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif sendiri memiliki arti sebuah pendidikan 

yang menerima seluruh anak difabel maupun anak yang memiliki kesulitan dalam 

baca dan tulis. Inilah yang menyebabkan dalam dekade terakhir, konsep pendidikan 

luar biasa dapat dimiliki oleh konsep pendidikan inklusi (Lattu, 2018). 

Penyandang disabilitas mengetahui betul kondisi dirinya, sehingga 

menimbulkan perasaan inferior saat bersosialisasi. Goffman sebagaimana dikutip 

Putri (2020) memiliki pendapat bahwa dalam bersosial, penyandang disabilitas 

dipandang tidak normal. Hal ini menyebabkan perasaan tidak nyaman maupun 

perasaan tidak mampu untuk melakukan interaksi. Stigma yang diberikan kepada 

penyandang disabilitas inilah yang membuat berbagai permasalahan psikologis 

akan muncul pada penyandang disabilitas (Putri, 2020).  

Penyandang disabilitas memiliki hak untuk bersekolah di sekolah yang 

sama dengan warga negara lainnya. Inilah yang membuat sekolah inklusi menjadi 

sangat penting. Sekolah inklusi memiliki peserta didik yang terdiri dari siswa 

normal dan siswa penyandang disabilitas. Peserta didik biasa dikategorikan sebagai 

siswa non disabilitas atau warga pada umumnya, sedangkan peserta didik 

berkebutuhan khusus dikategorikan sebagai siswa yang mempunyai kelainan dalam 

segi fisik, emosi, mental, sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa. Salah satu peserta didik yang tergolong memiliki kebutuhan khusus 

adalah siswa tunanetra (Kemendikbud, 2016). 

Ketajaman visual yang dimiliki oleh seorang tunanetra memiliki nilai 

kurang dari 20/200, yang memiliki arti bahwa seseorang dikatakan sebagai 

tunanetra apabila hanya mampu melihat dengan jarak maksimal 20 kaki. 

Normalnya, penglihatan mata mampu melihat pada jarak 200 kaki (Mangunsong, 

1998). Masalah ini disebabkan oleh malfungsi indera penglihatan, sehingga saluran 

yang digunakan untuk menerima informasi mengenai aktivitas sehari-hari untuk 

dapat melihat dengan baik tidak dapat berfungsi (Liedya, 2020). 

Berbagai macam hambatan yang timbul akibat dari gangguan penglihatan 

meliputi kesulitan ketika melihat benda yang ada di hadapan individu, hambatan 
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dalam interaksi sosial, kesulitan orientasi mobilitas, hingga hambatan pada kegiatan 

sehari-hari. Menurut Turnbull dkk (2013) individu dengan tunanetra mengalami 

tiga hambatan yaitu hambatan pada lingkup keberagaman pengalaman, hambatan 

dalam berinteraksi dengan lingkungan, dan hambatan dalam berpindah tempat atau 

orientasi mobilitas. Namun, seiring berkembangnya Pendidikan, siswa tunanetra 

mulai diajari untuk mobilitas dan mengembangkan kemampuan dan kemandirian di 

Sekolah Luar Biasa sedari sekolah dasar. Sehingga, apabila siswa tunanetra mampu 

untuk melanjutkan pendidikan di sekolah umum, guru dan staf sekolah luar biasa 

akan memberikan dukungan penuh bagi siswa untuk melanjutkan sekolah di 

sekolah inklusi. 

Siswa tunanetra menggunakan indera peraba dan indera pendengar sebagai 

sumber utama dalam belajar untuk menggantikan penglihatannya.  Siswa tunanetra 

harus mempelajari huruf braille, karena media pembelajaran seperti buku maupun 

saat mengerjakan tugas harus menggunakan huruf braille. Selain itu, siswa 

tunanetra juga memerlukan latihan dalam mobilitas dan orientasi dalam bersosial 

(Selfiani, 2010). Dalam sekolah inklusi, siswa tunanetra akan disetarakan dengan 

siswa pada umumnya, siswa tunanetra harus beradaptasi pada lingkungan dan 

suasana yang baru. Hal ini akan menimbulkan banyak hambatan yang diakibatkan 

keterbatasan yang dimiliki oleh siswa tunanetra. Kurangnya efikasi diri, rasa takut 

untuk menghadapi lingkungan yang baru, perasaan inferior, rendah diri, malu, 

perilaku dari orang sekitar yang sering tidak membangun seperti ditolak, dihina, 

diacuhkan, tidak jelasnya tuntutan sosial dan keterbatasan dalam mempelajari pola 

dalam tingkah laku yang diterima menyebabkan terhambatnya perkembangan sosial 

dari siswa tunanetra (Bahar, 2017). 

Banyak kesulitan yang dialami oleh anak tunanetra, terutama dalam 

kegiatan belajar. Klassen (2002) menyebutkan bahwa kesulitan tersebut merupakan 

efek dari kurangnya penyesuaian efikasi diri penyandang disabilitas (Klassen, 

2002). Hal ini sejalan dengan temuan penulis pada beberapa wawancara yang 

dilakukan dengan siswa tunanetra pada empat sekolah inklusi yang berbeda di 

Yogyakarta. Pada wawancara yang telah dilakukan, efikasi diri yang tinggi jarang 

ditemui pada diri siswa tunanetra. NK menuturkan “Pertama masuk sekolah inklusi 

terlebih ini sekolah islam, saya pribadi yang takut mbak. Apalagi mapel olahraga 

mbak, aku lebih milih pasif, gak ikut-ikutan main. Aku tiap dikelas juga kasian 
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sama temen yang bantu aku, soalnya dia jadi terlambat di pelajaran”. Sementara 

WI menuturkan “Aku cenderung sering gak ngerjain soal kalau pakai bahasa arab 

mbak, susah banget nulis e pakai hp. Trus kalau kegiatan-kegiatan diluar sekolah 

aku juga lebih milih absen”. Sedangkan K merasa “Aku selama kelas 11 itu banyak 

izin mbak soalnya aku ikut PON Papua 2021, aku takut bakal nggak naik kelas, 

tapi akhirnya ya ngebut ngerjain tugas-tugas yang aku tinggal selama PON Papua. 

Stress banget soalnya banyak banget tugasnya dan aku kesulitan ngebut pakai 

talkback”. 

Melalui data yang diperoleh peneliti, dapat diketahui bahwa banyak siswa 

tunanetra yang tidak merasa yakin dengan kemampuan yang dimiliki akan mampu 

untuk bersaing dengan siswa non difabel di sekolah inklusi. Bandura (1997) 

mengungkapkan bahwa perasaan yang mencakup kemampuan diri untuk 

menyelesaikan tugas dan perasaan efektif serta kompeten merupakan definisi dari 

efikasi diri. Karena itulah, efikasi diri yang tinggi dapat meningkatkan keberhasilan 

dalam menyelesaikan permasalahan, terutama bagi siswa untuk mendapatkan 

banyak prestasi. 

Terdapat tiga aspek yang menjadi ciri dari efikasi diri menurut Bandura, 

yaitu: 1) tingkatan dari sulitnya tugas yang diberikan kepada individu (magnitude); 

2) tingkat penguasaan tugas individu (generality); dan 3) keyakinan individu untuk 

menggunakan kemampuannya dalam mengerjakan tugas (strength). Dari ketiga 

aspek tersebut akan didapatkan dua bentuk dari efikasi diri, yaitu efikasi diri tinggi 

dan efikasi diri rendah. Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi ditandai dengan 

kemampuan dirinya secara efektif menghadapi berbagai situasi, percaya diri dalam 

mengatasi hambatan, ancaman atau masalah yang dipandang sebagai tantangan 

yang sebenarnya tidak perlu untuk dihindari, gigih dalam bereksperimen, bekerja 

keras dan percaya pada kemampuan dirinya sendiri. Sebaliknya, individu yang 

memiliki efikasi diri yang rendah memiliki ciri-ciri yaitu lambatnya perbaikan atau 

pemulihan kepercayaan diri dalam menghadapi kegagalan, kurang percaya diri 

dalam menghadapi kegagalan, kurang percaya diri dalam menghadapi kesulitan 

maupun masalah, mudah menyerah, cepat meragukan kemampuan dirinya, tidak 

antusias untuk mendapatkan suasana baru dan memiliki keinginan maupun 

pendirian yang lemah dalam menyelesaikan tugas (Bandura, 1997). 
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Dalam sebuah studi yang melakukan penelitian yang mengkomparasikan 

anak difabel dengan anak nondifabel didapati bahwa ada perbedaan tingkat efikasi 

diri. Efikasi diri anak difabel tergolong rendah apabila disandingkan dengan anak 

non difabel (Haq, 2016). Hal ini dapat terjadi karena banyak dari siswa difabel 

bergantung pada orang lain. Apabila tidak diberi pengarahan dan dilatih, hal ini 

akan menjadi hambatan yang besar pada siswa difabel itu sendiri termasuk juga 

siswa tunanetra. Siswa tunanetra memiliki kebutuhan yang lebih banyak daripada 

siswa pada umumnya. Apabila tidak diberikan arahan yang tepat, siswa tunanetra 

akan cenderung memiliki perasaan malu, tidak memiliki kepercayaan diri untuk 

memulai bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya serta mereka memiliki 

pemikiran bahwa mereka tidak berguna (Kurniawan, 2015). 

Bandura (1997) mengidentifikasi beberapa aspek yang dapat 

mengembangkan efikasi diri, antara lain: 1) pengalaman keberhasilan dari individu 

yang telah terjadi akan menjadi acuan peningkatan dari efikasi diri; 2) modelling 

dari perilaku orang-orang sukses; 3) percaya bahwa mereka dapat menyelesaikan 

tugas dan mengatasi masalah dengan dukungan sosial berupa saran dan 

kepercayaan dari orang lain; 4) keadaan fisiologis seseorang, yang dapat 

mempengaruhi kepercayaan dirinya dalam melakukan tugas atau menghadapi 

masalah; 5) keadaan yang menegaskan keadaan psikologis individu dalam 

melakukan suatu tugas atau mengatasi suatu permasalahan. Berdasarkan 

penjelasan-penjelasan yang disampaikan, terdapat beberapa faktor yang dapat 

meningkatkan efikasi diri, salah satunya bersumber dari kepedulian dan dukungan 

sosial seseorang sehingga dapat meningkatkan efikasi dirinya (Bandura, 1997). 

Dukungan sosial mempunyai dampak terhadap individu yang dirasakan 

secara langsung terhadap nilai efikasi dirinya. Efikasi diri yang berupa keyakinan 

diri ini akan membuat individu melakukan semua tugas yang diberikan dengan 

maksimal. Gottlieb berpendapat bahwa dukungan sosial merupakan sebuah 

informasi langsung maupun tidak langsung, saran, bantuan yang apa adanya 

maupun perilaku dari orang lain yang dekat dengan individu tersebut dalam lingkup 

sosialnya serta didapatkan dari hadirnya orang lain yang berdampak secara 

emosional dan tingkah laku bagi individu sebagai pihak penerima. Selain itu, 

dukungan sosial juga berdampak secara langsung terhadap efikasi diri individu 

(Smet, 1994). 
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Dukungan sosial memiliki berbagai sumber, Zimet mengatakan sumber 

dukungan sosial adalah keluarga seperti orang tua, saudara kandung, teman dan 

significant other (Zimet, 1988). Sama seperti Zimet, Sarafino berpendapat bahwa 

dukungan sosial bisa didapatkan dari keluarga, teman, kekasih, rekan kerja yang 

juga bagian dari significant other. Gurung juga mengungkapkan bahwa dukungan 

sosial berasal dari banyak sumber seperti orangtua, saudara, teman, guru, 

masyarakat ataupun kelompok-kelompok sosial (Sarafino, 2012). 

Sebagai makhluk sosial yang juga membutuhkan bantuan, siswa tunanetra 

juga memerlukan orang lain untuk hadir dan berinteraksi untuk kehidupan 

pribadinya. Kehadiran orang lain sangat diperlukan terlebih untuk membagi 

kebahagiaan dengan orang yang ada di lingkungan sekitar tanpa merasa canggung. 

Thoits menyatakan dukungan sosial adalah sejauh mana individu membutuhkan 

kasih sayang, penerimaan, kepemilikan dan keamanan terpenuhi melalui hubungan 

timbal balik yang baik dengan orang lain. Diharapkan dukungan sosial dapat 

menjadikan orang tersebut memiliki rasa yakin terhadap dirinya sendiri untuk 

menghadapi hambatan dan kesulitan dalam menyelesaikan tugas (Thoits, 1995).  

Berdasarkan permasalahan dan fenomena terkait efikasi diri siswa tunanetra 

yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti efikasi diri 

akademik siswa tunanetra. Lebih lanjut, peneliti ingin melihat apakah ada pengaruh 

dukungan sosial terhadap efikasi diri siswa tunanetra. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dukungan sosial terhadap 

efikasi diri siswa tunanetra. 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan memberikan sumbangan terhadap keilmuan Psikologi 

terutama di bidang Psikologi Pendidikan, terutama yang berkaitan dengan 

efikasi diri dan dukungan sosial pada siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa Tunanetra  



44 
 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran bagaimana peran 

dukungan sosial terhadap pembentukan efikasi diri siswa tunanetra 

 

b. Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk sekolah sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan untuk kebijakan dalam meningkatkan 

lingkungan sekolah yang suportif bagi siswa tunanetra agar efikasi dirinya 

lebih optimal dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. 

c. Bagi Keluarga Siswa Tunanetra 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk keluarga siswa tunanetra agar 

lebih mengetahui pentingnya dukungan sosial keluarga untuk 

meningkatkan efikasi diri pada siswa tunanetra di sekolah menengah atas. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang tertarik 

dengan topik efikasi diri dan dukungan sosial dalam konteks siswa 

tunanetra.  

D. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

beberapa penelitian yang telah memfokuskan pada tema kajian efikasi diri dengan 

dukungan sosial siswa tunanetra. Beberapa di antaranya adalah: 

1. Penelitian pertama dengan tema yang sama yaitu penelitian dari Kurniawan 

(2017) yang memiliki topik dukungan sosial dan efikasi diri akademik siswa 

tunanetra yang bersekolah pada jenjang SMP dan SMA SLB di Yogyakarta. 

Penelitian ini memiliki subjek berjumlah 56 siswa tunanetra yang berdomisili 

di Daerah Istimewa Yogyakarta dan bersekolah di SLB-A dengan rentang usia 

13 hingga 22 tahun. Skala yang digunakan pada penelitian ini mengadaptasi 

dari skala Zimet dkk (1988) yaitu Multidimensional Scale of Perceived Social 

Support (MSPSS). Selanjutnya penelitian ini menggunakan skala efikasi diri 
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yang dibuat oleh Raharjo (2015), yang mana skala ini adalah skala yang 

diadaptasi dari skala yang dibuat oleh Bulttlerv (2011) yaitu College Academic 

Self-Efficacy Scale (CASES). Analisis dari data yang diperoleh pada penelitian 

ini menggunakan aplikasi SPSS dengan versi 22 untuk Windows. Penelitian ini 

mempunyai hasil bahwa dukungan sosial memberikan efek secara positif 

terhadap efikasi diri siswa tunanetra. 

2. Penelitian selanjutnya dari Ida dan Rustika (2015) dengan topik efikasi diri 

dengan dukungan sosial teman sebaya pada penyesuaian diri mahasiswa tahun 

pertama program studi pendidikan dokter fakultas kedokteran Universitas 

Udayana. Penelitian ini mengambil subjek 137 mahasiswa baru fakultas 

kedokteran Universitas Udayana. Alat ukur yang dipakai pada penelitian ini 

diadaptasi dari Rustika (2014) untuk variabel efikasi diri dan menggunakan 

skala dukungan teman sebaya dan skala penyesuaian diri dibuat sendiri oleh 

peneliti dengan bantuan profesional judgement. Pada penelitian ini, analisis 

dari perolehan data menggunakan analisis regresi berganda. Pada penelitian ini 

diperoleh hasil bahwa ditemukan hubungan positif dari efikasi diri dan 

dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri. 

3. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Tea dkk (2020) yang memiliki 

tema efikasi diri dan dukungan sosial guru. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan penggunaan analisis regresi berganda nda. 

Peneliti memilih subjek secara acak yang dipilih dari 4 kelas yang ada pada 

sekolah. Penelitian ini berhasil menemukan bahwa efikasi diri serta dukungan 

sosial dari guru memiliki pengaruh positif dengan prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika. 

4. Penelitian dari Pramudita dan Pratisti (2015) dengan judul “Hubungan antara 

self-efficacy dengan subjective well-being pada siswa SMA Negeri I Belitang”. 

Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa dari SMAN 1 Belitang kelas X 

dan XI dengan jumlah 169 orang. Pengukuran dari self efficacy dan subjective 

well being dengan model skala likert. Data yang didapatkan peneliti akan 

dianalisis dengan product moment Karl Pearson. Penelitian ini memiliki hasil 

yang diungkapkan bahwa apabila efikasi diri yang tinggi ditemukan pada siswa 
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akan beriringan dengan tingginya subjective well being pada siswa, begitu pula 

sebaliknya.  

5. Penelitian dari Yusuf dan Subagya (2021) dengan judul “Hubungan efikasi diri 

dengan kemampuan orientasi mobilitas siswa tunanetra SLB A YKAB 

Surakarta”. Peneliti memilih subjek pada penelitian yang merupakan seluruh 

siswa tunanetra pada SLB A YKAB Surakarta dan memakai Purposive 

sampling untuk mengambil subjek penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 

angket pada variabel efikasi diri dan tes kinerja untuk kemampuan orientasi 

subjek sebagai teknik pengumpulan datanya. Selanjutnya angket dan tes akan 

diuji para ahli (expert judgement) sebagai validatornya dan setelahnya akan 

dihitung lagi dengan menggunakan Aiken’s V. Pada uji reliabilitasnya, peneliti 

menggunakan aplikasi SPSS 26 dengan memakai program Intraclass 

Correlation Coefficient. Selanjutnya data akan dianalisis menggunakan analisis 

korelasi Spearman Rank. Penelitian ini memiliki hasil bahwa efikasi diri 

memberikan efek positif yang signifikan kepada kemampuan orientasi 

mobilitas siswa tunanetra SLB A YKAB Surakarta. 

6. Penelitian dari Sari (2017) dengan judul “Efikasi diri, dukungan sosial dan 

resiliensi”. Peneliti memilih 97 subjek untuk penelitiannya yang merupakan 

mahasiswa Akbid Ngudia Husada Bangkalan.selanjutnya data kuesioner 

dikumpulkan dan dianalisis dengan menggunakan metode statistik anareg. 

Peneliti menggunakan alat ukur untuk variabel resiliensi dengan skala resiliensi 

yang dikembangkan dari faktor resiliensi Grotberg yang terdiri dari 48 aitem. 

Sedangkan skala efikasi diri memiliki jumlah 34 aitem dengan pengembangan 

yang didasari oleh aspek efikasi diri Bandura (1997), dan skala dukungan 

sosial yang digunakan pada penelitian ini menggunakan aspek dukungan sosial 

dari House dengan jumlah 3 aitem yang dikembangkan sendiri oleh peneliti. 

Penelitian ini memiliki hasil bahwa ditemukan hubungan positif pada setiap 

variabel efikasi diri, dukungan sosial dan resiliensi. 

7. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Bunga dan Iswari (2019) dengan 

tema dukungan orangtua untuk prestasi anak tunanetra pada sekolah inklusi. 

Peneliti memilih subjek pada penelitian ini yang merupakan orangtua dari 
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siswa tunanetra dan menambah informasi lain dari siswa tunanetra itu sendiri. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian yang dilakukan Bunga ini memiliki hasil bahwa 

dukungan orangtua memiliki pengaruh yang positif pada prestasi siswa 

tunanetra di sekolah inklusi bahkan dimulai dari jenjang pendidikan Taman 

kanak-kanak. 

8. Penelitian dari Suryani (2021) dengan tema peran dan dukungan orangtua pada 

pembelajaran anak tunanetra di SLB. Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan jenis kualitatif dan menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini memiliki hasil bahwa peran dan dukungan orangtua 

terhadap anak tunanetra berjalan dengan efektif dengan faktor pendukung yaitu 

siswa disini mau intropeksi diri dengan seluruh nasehat yang diberikan 

orangtuanya, orangtua telah mencukupi segala kebutuhan siswa selama 

sekolah, orangtua dapat mendorong anaknya untuk mengikuti segala kegiatan 

di sekolahnya termasuk ekstrakurikuler yang ada. Sementara itu faktor yang 

menghambatnya adalah jauhnya lokasi rumah dengan sekolah yang dapat 

menyebabkan anak terlambat berangkat ke sekolah, tidak fokusnya anak dalam 

belajar, kurangnya fokus anak saat orangtua mencoba untuk membantunya 

belajar dan anak lebih memilih bermain daripada belajar. 

9. Penelitian dari Rahmayati dan Lubis (2013) dengan judul “Hubungan efikasi 

diri akademik dan dukungan sosial dengan penyesuaian diri”. Penelitian ini 

memiliki populasi yaitu siswa/i kelas tujuh SMP Swasta Budi Agung Medan 

dengan jumlah 209 siswa. Sampel yang digunakan sejumlah 120 orang dengan 

menggunakan teknik simple random sampling. Selanjutnya data akan 

dikumpulkan dengan menggunakan skala penyesuaian diri, skala efikasi diri 

akademik dan skala dukungan sosial yang dikembangkan oleh peneliti dan 

menggunakan teori yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Data yang 

didapatkan pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan regresi linier 

berganda. Setelah analisis dilakukan, didapatkan hasil bahwa penyesuaian diri 

siswa dapat dipengaruhi oleh efikasi diri akademik dan dukungan sosial. 
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Tingginya dukungan sosial dan efikasi diri akademik yang dimiliki siswa akan 

membuat penyesuaian diri siswa menjadi tinggi pula. 

10. Penelitian dari Mufidah (2017) yang memiliki tema dukungan sosial dengan 

resiliensi mahasiswa bidikmisi dengan mediasi efikasi diri. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang memiliki instrumen skala resiliensi, 

skala dukungan sosial dan skala efikasi diri. Selanjutnya subjek dipilih dengan 

teknik random sampling dengan karakteristik yang ditentukan oleh peneliti dan 

memiliki jumlah 50 orang subjek. Selanjutnya peneliti menganalisis data yang 

didapat dengan analisis data korelasi product moment. Setelah dilakukannya 

analisis data, peneliti mendapatkan hasil bahwa dukungan sosial dapat 

mempengaruhi resiliensi dalam hal yang positif. Resiliensi mahasiswa lebih 

tinggi dengan mediasi efikasi diri daripada tanpa mediasi efikasi diri. Data ini 

akan merujuk bahwa variabel mediasi bisa memediasi dengan baik kedua 

variabel yang lain. 

Berdasarkan penelitian di atas, maka terdapat beberapa perbandingan 

sebagai berikut : 

1. Keasilan Topik 

Penelitian ini adalah penelitian replikasi dari penelitian Andi Kurniawan 

(2017) dengan judul “Hubungan antara dukungan sosial dan efikasi diri 

akademik pada siswa tunanetra Yogyakarta”. Perbedaan dari penelitian 

sebelumnya terletak pada tempat dilakukannya penelitian yaitu pada sekolah 

inklusi di Yogyakarta. 

2. Keaslian Teori 

Sama seperti penelitian yang pernah dilakukan, penelitian ini 

menggunakan teori dukungan social dari Sarafino (2011) dan menggunakan 

teori efikasi diri dari Bndura (1997).  

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan untuk skala efikasi diri dari Rachmawati 

(2020) yang mengadaptasi skala dari Jinks & Morgan (2014) yaitu Morgan-

Jinks Student Efficacy Scale (MJSES) dengan menerapkan teori efikasi diri dari 

Bandura (1997). Sedangkan alat ukur yang digunakan untuk skala dukungan 
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sosial menggunakan skala yang dibuat oleh peneliti dengan bantuan 

Profesional Judgement berdasarkan teori Sarafino (2011).  

4. Keaslian Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunanetra yang bersekolah pada 

jenjang SMA/MA/SMK inklusi di Yogyakarta dengan rentang usia 15-22 

tahun. Sementara pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniawan 

(2017) dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) pada jenjang SMP dan 

SMA. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan, bahwa dukungan sosial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap efikasi diri siswa tunanetra. Di mana dukungan 

sosial menyumbang sebesar 65,2% dalam membentuk efikasi diri pada siswa 

tunanetra. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam penelitian.   

B. Saran 

1. Siswa tunanetra, diharapkan mampu membuka diri untuk lebih bersosialisasi 

dan mendapatkan pengalaman-pengalaman baru dengan hubungan sosial 

bersama teman guru dan orang tua serta dapat meningkatkan semangat serta 

efikasi dirinya. 

2. Orangtua siswa tunanetra, agar lebih memperhatikan anaknya yang memiliki 

kebutuhan khusus seperti tunanetra agar senantiasa merasa didukung dan 

mampu untuk bersaing dengan teman-teman sebayanya. 

3. Guru dan Sekolah, memfasilitasi dan memberikan bantuan secara langsung 

agar siswa-siswa tunanetra dapat berkembang dan meningkatkan potensi yang 

ada dalam dirinya. 

4. Peneliti selanjutnya, dapat memperluas pemilihan subjek dan mencakup siswa 

berkebutuhan khusus lainnya agar semua siswa dengan kebutuhan khusus 

dapat meningkatkan efikasi dirinya melalui dukungan sosial yang didapatkan 

pada lingkungan sekitarnya. 
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